BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, penelitian
ini didapatkan sebuah kesimpulan. Dimana kesimpulan ini menjawab
rumusan masalah, antara lain:

1. Program desa anti politik uang di desa Bedono kecamatan Sayung
kabupaten Demak diimplementasikan dengan deklarasi launching
menjadi desa anti politik uang melalui kegiatan diawali dengan
rapat koordanasi Desa Pengawasan (Dawas) dan Desa Anti Politik
Uang (Dapu). Pelaksanaan desa anti politik uang di desa Bedono
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang bahaya politik
uang. Launchingnnya desa anti politik uang di desa Bedono
dihadiri oleh perangkat desa, tokoh masyarakat, kesbangpol, tokoh
agama, RT RW setempat. Dalam rapat bersama tersebut juga ada
penandatanganan komitmen desa anti politik uang bersama desa
Bedono oleh peserta yang hadir dalam rapat. Program-program
desa anti politik uang di desa bedono di implementasikan dengan
program edukasi, pembinaan, dan diskusi. Desa anti politik uang
dan desa pengawasan merupakan program Bawaslu yang termasuk
salah satu program dari Bawaslu kabupaten Demak. Program desa
anti politik uang ini merupakan bagian dari edukasi kepada
masyarakat desa yang ada di kabupaten Demak dari Bawaslu
kabupaten Demak. Desa anti politik uang di desa Bedono
launching pada tahun 2022 oleh bawaslu kabupaten Demak.
Terkait dengan launching desa anti politik uang di desa Bedono,
masyarakat diberi binaan pengenai politik uang oleh Bawaslu.
Selain itu, di forum-forum rapat yang khususnya di desa bedono
diberikan edukasi. Setelah dilaunchingkan menjadi desa anti politik
uang, masyarakat desa Bedono sudah ada yang sadar akan bahaya
politik uang. Sadar akan bahaya politik uang kembali ke masing-
masing individu, kenapa hanya karena uang dalam politik uang hak
pilih tiap individu harus kalah dengan politik uang. Oleh sebab itu,
edukasi harus sering dilakukan kepada masyarakat.

2. Faktor pendukung implementasi program desa anti politik uang di
desa Bedono kecamatan Sayung Kabupaten Demak, antara lain:
Bawaslu kabupaten Demak melakukan himbauan dan edukasi
bahaya politik uang kepada masyarakat desa Bedono dengan baik.
Dalam rapat launching desa anti politik uang bersama Bawaslu
dihadiri oleh perangkat desa Bedono, Rt/Rw, dan tokoh masyarakat.
Masyarakat mendukung adanya desa anti politik uang di desa
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Bedono. Edukasi pada masyarakat juga dilakukan di forum-forum
rapat desa Bedono. Beberapa masyarakat sudah sadar akan bahaya
politik uang. Sedangkan faktor penghambat implementasi program
desa anti politik uang di desa Bedono kecamatan Sayung
kabupaten Demak, antara lain: Masih banyak masyarakat yang
menghiraukan adanya program desa anti politik uang di desa
Bedono. Tidak semua masyarakat desa Bedono mendapatkan
edukasi dari pemerintah desa. Masih banyak masyarakat yang
belum sadar bahaya politik uang. Faktor ekonomi yang lemah
menjadikan masyarakat mudah tergoda dengan politik uang.

B. Saran-saran

Dalam penelitian yang dilakukan penulis, terdapat beberapa
saran yang harus diikuti. Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan
di atas, penulis ingin memberikan beberapa saran tentang
implementasi program desa anti politik uang di desa Bedono
kecamatan Sayung kabupaten Demak. Berikut ini merupakan saran-
saran, antara lain:
1. Saran Teoritis

a. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan
penelitian lebih dalam terhadap implementasi program desa anti
politik uang dengan metode atau pendekatan yang tidak sama.

b. Untuk sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya yang sedang
melakukan penelitian tentang desa anti politik uang dengan
studi kasus yang lebih menarik.

2. Saran Praktis

a. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik untuk
peneliti, organisasi masyarakat, pemerintah desa lain terkait
dengan implementasi program desa anti politik uang untuk
mensukseskan pemilu yang akan datang.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan
sumbangan pemikiran mengenai implementasi program desa
anti politik uang.
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